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ABSTRAK 

NILAI EKONOMI JASA EKOWISATA SUOH DENGAN TRAVEL COST 

METHOD (TCM) PADA MASA PANDEMI COVID-19 

Oleh 

ARNI GITA ARMISI 

Pengunjung memiliki karakteristik yang beragam yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap nilai ekonomi Ekowisata Suoh.Teknik valuasi yang digunakan 

yaitu metode biaya perjalanan atau Travel Cost Method (TCM). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi dominansi karakteristik pengunjung, 

menetapkan biaya perjalanan pengunjung, dan menetapkan nilai ekonomi jasa 

Ekowisata Suoh, serta mengidentifikasi pengaruh karakteristik pengunjung 

terhadap biaya perjalanan ke Ekowisata Suoh. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2020-Januari 2021 di Ekowisata, TNBBS.  Pengambilan data dilakukan 

dengan purposive sampling melalui wawancara dan dianalisis menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif, biaya perjalanan, dan regresi linear berganda.  

Pengunjung Ekowisata Suoh didominasi oleh usia 17-25 tahun, sebagian besar 

adalah laki-laki, dan berstatus lajang. Pengunjung kebanyakan adalah masyarakat 

lokal Lampung Barat, dominansi jarak tempuh <10 km, dan waktu tempuh yang 

dibutuhkan <2 jam.  Tingkat kunjungan responden sebagian besar ≥4 kali. 

Tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan SMA/SLTA sederajat. Mayoritas 

pekerjaan adalah wirausaha dan pendapatan pengunjung berkisar Rp2.000.000,00-

4.000.000,00. Alat transportasi yang dominan digunakan adalah mobil dan 

didominasi oleh keluarga.  Sebagian besar responden bersedia untuk berkunjung 

kembali.  Biaya perjalanan rata-rata yang dikeluarkan oleh individu/kunjungan 

adalah sebesar Rp95.314,41. Nilai ekonomi jasa Ekowisata Suoh sebesar 

Rp1.077.815.348,28. Karakteristik pengunjung yang berpengaruh secara nyata 

terhadap biaya perjalanan yaitu pekerjaan sebagai PNS (P value = 0,094), jarak 

tempuh (P value = 0,012), alat transportasi motor (P value = 0,005), serta cara 

berkunjung wisatawan dengan berpasangan, keluarga, dan berkelompok (P value 

0,004; 0,003; 0,005). 

Kata kunci: Karakteristik pengunjung, biaya perjalanan, nilai ekonomi



ABSTRACT 

ECONOMIC VALUE OF SUOH TOURISM SERVICES WITH TRAVEL 

COST METHOD (TCM) DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

By 

ARNI GITA ARMISI 

Visitors have various characteristics that can affect the economic value of 

Suoh Ecotourism. The valuation technique used is the Travel Cost Method 

(TCM). This study was conducted to identify the dominance of visitor 

characteristics, determine visitor travel costs, and determine the economic value 

of Suoh ecotourism services, as well as identify the effect of visitor characteristics 

on travel costs to Suoh Ecotourism. The research was carried out in December 

2020-January 2021 at Suoh Ecotourism, TNBBS. Data were collected by 

purposive sampling through interviews and analyzed using quantitative 

descriptive methods, travel costs, and multiple linear regression. Visitors to Suoh 

Ecotourism are dominated by the age of 17-25 years, most of them are male, and 

are single. Most of the visitors are local people of West Lampung, the dominant 

distance is <10 km, and the travel time is <2 hours. The respondents' visit rate was 

mostly 4 times. The level of education is dominated by senior high school 

graduates. The majority of the work is self-employed and visitors' income ranges 

from IDR2,000,000-4,000,000.00. The dominant means of transportation used is 

the car and is dominated by the family. Most of the respondents are willing to visit 

again. The average travel cost incurred by an individual/visit is IDR95,314.41. 

The economic value of Suoh's Ecotourism services is IDR1,077,815,348.28. 

Characteristics of visitors that significantly affect travel costs are work as civil 

servants (P value = 0.094), distance traveled (P value = 0.012), motorbike 

transportation (P value = 0.005), and how to visit tourists in pairs, families, and 

groups. (P value 0.004; 0.003; 0.005). 

Keywords: Characteristics of visitors, travel costs, economic value
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Bentuk wisata yang diperbolehkan dalam hutan konservasi yaitu 

ekoturisme atau ekowisata, yang merupakan suatu bentuk perjalanan yang 

bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat 

setempat dengan memberikan manfaat secara ekonomi dan mempertahankan 

keutuhan budaya (Fandeli, 2000; Hijriati et al., 2014).  Ekowisata merupakan 

model pengembangan pariwisata yang menghargai setiap layanan ekosistem dan 

bentuk budaya tradisional dengan pendekatan konservasi, yang mendukung 

pemberdayaan sosial, serta ekonomi masyarakat (Bahari et al., 2018; Isdarmanto 

et al., 2018).  Perkembangan ekowisata bernilai ekonomi dicirikan oleh 

banyaknya kunjungan wisatawan yang dapat meningkatkan pemasukan negara. 

Nilai merupakan respon, persepsi, atau ungkapan terhadap suatu objek 

yang diberikan oleh individu dengan bertitik tolak dari kepentingan masing-

masing dan sering dihubungkan dengan konsep harga oleh masyarakat (Elihami et 

al., 2017; Leh et al., 2018; Roslinda et al., 2020).  Prayogi et al (2016) 

menyimpulkan bahwa nilai merupakan hasil pertimbangan yang digunakan oleh 

seseorang atau masyarakat untuk menentukan penting atau berharganya utilitas 

suatu barang, obyek, ataupun sumberdaya, sedangkan nilai ekonomi adalah salah 

satu dari berbagai utilitas yang mendasari tindakan seseorang atau sekelompok 

orang atas dasar pertimbangan ada tidaknya keuntungan finasial sebagai akibat 

dari tindakan tersebut (Leh et al., 2018). 

Nilai ekonomi pariwisata adalah aktivitas pariwisata yang dapat 

memberikan sumbangan terhadap penerimaan negara baik bersumber dari pajak 

dan non pajak, retribusi atau dapat mendatangkan devisa dari para wisatawan 

mancanegara yang berkunjung (Pribadi et al., 2020).  Kontribusi ekowisata 

terhadap pendapatan negara bukan pajak salah satunya adalah dari tiket masuk 
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dan jasa pariwisata lainnya.  Sektor pariwisata memberikan kontribusi dan peran 

strategis dalam pengembangan ekonomi nasional, pengembangan wilayah, 

maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui kontribusi dalam 

menyumbangkan devisa, kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), 

penciptaan lapangan kerja, disamping peran sosial, budaya, dan lingkungan dalam 

pelestarian sumber daya alam dan budaya  (Rahma, 2020).  Nilai ekonomi 

ekowisata dapat turun sebagai dampak dari pandemi covid-19 yang terjadi di 

seluruh dunia dan mempengaruhi perekonomian negara terutama pada sektor 

pariwisata (Hanoatubun, 2020; Muhyiddin et al., 2020).  Hasil perhitungan nilai 

ekonomi ekowisata dapat berubah akibat jumlah kunjungan yang turun, dan biaya 

serta waktu yang ditempuh yang menunjukkan besarnya korbanan yang 

dikeluarkan. 

Ekowisata memiliki segmen pasar yang beragam dengan karakteristik 

spesifik, baik secara demografis, psikografis, maupun geografis yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap nilai ekonomi, sehingga pelaku wisata (terutama 

pengusaha wisata) harus mengenal target wisatawan dengan baik (Asmin, 2018; 

Marwulandari et al., 2019).  Pemahaman terhadap karakteristik pengunjung bagi 

sebuah objek wisata merupakan hal penting yang berguna dalam melakukan 

perencanaan serta strategi pengembangannya (Nurhidayah et al., 2017).  

Karakteristik individu juga dapat dimaknai sebagai ciri khas yang dapat 

menunjukkan perbedaan seseorang dilihat dari tujuan, ide ataupun kemampuan 

untuk  menghadapi berbagai hal, baik untuk memecahkan masalah atau 

bagaimana menyesuaikan perubahan yang terkait erat dengan hal-hal sekitar.  

Karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing pengunjung ini mempengaruhi 

mereka dalam pilahan-pilihan yang mereka ambil.  Karakteristik individu 

mencakup sifat-sifat berupa kemampuan dan keterampilan, latar belakang 

keluarga, sosial, dan pengalaman, umur, bangsa, jenis kelamin dan lainnya 

(Hutagalung, 2020).  

Teknik valuasi menurut Jala dan Nandagiri (2015) yang dapat dipakai 

untuk menilai jasa lingkungan berupa keindahan alam yang dimanfaatkan sebagai 

objek wisata dapat dilakukan dengan menggunakan metode biaya perjalanan atau 

Travel Cost Method (TCM).  Teknik ini dapat diterapkan untuk menilai ekonomi 
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jasa Ekowisata Suoh, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan pada masa pandemi 

covid-19, yang diperlukan sebagai sumber masukan pengambilan keputusan 

dalam rangka menetapkan kebijakan pembangunan dan strategi manajemen terkait 

sumber daya alam dan lingkungan (Arsalan et al., 2018; Fitri, 2017; Khotimah et 

al., 2019).   

Pola pengeluaran dari pengunjung yang diketahui dapat digunakan untuk 

menghitung nilai yang diberikan pengunjung tersebut kepada Ekowisata Suoh.  

Oleh karena itu, masalah yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perlu identifikasi dominansi karakteristik pengunjung Ekowisata Suoh. 

2. Jumlah biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh pengunjung Ekowisata Suoh. 

3. Besarnya nilai ekonomi jasa Ekowisata Suoh. 

4. Pengaruh karakteristik pengunjung terhadap biaya perjalanan ke Ekowisata 

Suoh. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dominansi karakteristik pengunjung Ekowisata Suoh. 

2. Menetapkan biaya perjalanan yang dikeluakan oleh pengunjung Ekowisata 

Suoh. 

3. Menetapkan nilai ekonomi jasa Ekowisata Suoh. 

4. Mengidentifikasi pengaruh karakteristik pengunjung terhadap biaya 

perjalanan ke Ekowisata Suoh. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Keputusan dalam pembangunan ekowisata memerlukan berbagai macam 

pertimbangan, termasuk nilai manfaat yang ada pada ekowisata tersebut. 

Pengetahuan mengenai nilai penting untuk menentukan berharganya utilitas 

ekowisata (Prayogi et al., 2016). Salah satu dari berbagai utilitas yang 

berdasarkan pertimbangan ada tidaknya keuntungan ekonomi yang mendasari 

tindakan seseorang dalam pengambilan keputusan adalah nilai ekonomi (Leh et 

al., 2018). Adanya penilaian ekonomi diharapkan dapat dijadikan argumentasi 

dalam perencanaan pengelolaan ekowisata secara berkelanjutan (Arsalan et al., 

2018).  Nilai ekonomi jasa ekowisata dapat dihitung dengan valuasi ekonomi.  
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Teknik valuasi yang dapat digunakan yaitu metode biaya perjalanan (Kipperberg 

et al., 2019; Menendez-Carbo et al., 2020; Zandi et al., 2018).  Penelitian ini 

mengetahui karakteristik pengunjung dan nilai ekonomi ekowisata Suoh, serta 

besarnya pengaruh karakteristik wisatawan tersebut terhadap biaya perjalanan.  

Penelitian ini berhubungan dengan variabel  umur, jenis kelamin, status 

pernikahan, asal pengunjung, jarak tempuh ke lokasi wisata, waktu tempuh, 

pendidikan, pekerjaan, pendapatan, tingkat kunjungan, alat transportasi, cara 

berkunjung, dan jumlah anggota pengunjung untuk berwisata ke Ekowisata Suoh 

(Ali et al., 2018; Hutagalung, 2020; Zulpikar, 2017).  Valuasi ekonomi dengan 

menggunakan metode biaya perjalanan bermanfaat untuk mengetahui nilai 

ekonomi dan karakteristik pengunjung yang penting dalam melakukan 

perencanaan serta strategi pengembangan sarana prasarana kawasan Ekowisata 

Suoh (Arsalan et al., 2018; Fitri, 2017), sehingga diharapkan pengelolaan 

Ekowisata Suoh menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.  Diagram alir 

dari kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran.  

Pengembangan Ekowisata 

Karakteristik Pengunjung: 

a. Umur 

b. Jenis kelamin 

c. Status pernikahan 

d. Asal pengunjung 

e.  Jarak tempuh  

f. Waktu tempuh 

g. Pendidikan 

h. Pekerjaan 

i. Pendapatan 

j. Tingkat kunjungan 

k. Alat transportasi 

l. Cara berkunjung 

m. Jumlah anggota 

Nilai Ekonomi 

Metode Biaya Perjalanan 

Valuasi Ekonomi non-market 

Metode Biaya Perjalanan 

Individu 

Pengaruh karakteristik pengunjung 

tehadap biaya perjalanan 

Perencanaan pengelolaan ekowisata 

yang berkelanjutan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) adalah kawasan 

pelestarian alam yang terbentang dari Provinsi Lampung, tepatnya di Kabupaten 

Tanggamus, Lampung Barat, dan Pesisir Barat sampai Provinsi Bengkulu dengan 

Koordinat 4◦31‟-5◦57‟ LS dan 103◦34‟-104◦43‟ BT (Gaveaua et al., 2007).  

TNBBS memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan topografi yang khas, 

sehingga terdapat banyak flora fauna dan jasa lingkungan yang potensial untuk 

dimanfaatkan.  Kegiatan dalam pemanfaatan jasa lingkungan adalah pemanfaatan 

jasa aliran air, pemanfaatan air, wisata alam, dan perlindungan keanekaragaman 

hayati, serta penyerapan dan/atau penyimpanan karbon (Muttaqin et al., 2017). 

Suoh yang terletak di Resort Suoh, TNBBS, secara umum menyajikan keindahan 

lansekap berupa danau dan kawah air panas, sehingga menarik bagi wisatawan 

hingga mancanegara untuk berkunjung (Gambar 2).  Ekowisata Suoh masuk ke 

dalam Kecamatan Suoh dan Kecamatan Bandar Negeri Suoh yang merupakan 

kawasan strategis untuk kepentingan lingkungan hidup.  Loket terdapat di dua 

pintu masuk ekowisata yaitu di Danau Asam (Gambar 3 (a)) dan Danau Lebar 

(Gambar 3(b)), namun pengunjung hanya perlu membayar tiket di salah satu 

loket. Destinasi di dalam Ekowisata Suoh meliputi Danau Asam (Gambar 3(c)), 

Danau Lebar (Gambar 3(d)), Keramikan (Gambar 3(e)), dan Nirwana (Gambar 

3(f)). 

Lokasi Danau Asam yaitu di Desa Gunung Ratu, Kecamatan Bandar 

Negeri Suoh dan dikelola oleh kelompok sadar wisata Tunas Harapan.  Sedangkan 

Danau Asam, Keramikan dan Nirwana terletak di Sukamarga, Kecamatan Suoh 

dan dikelola kelompok sadar wisata Jagad Endah Lestari.  Objek wisata 

Keramikan dan kawah Nirwana mengandalkan wisata alam kawasan manifestasi 

panas bumi serta aktivitas mendaki sebagai daya tarik wisata utamanya (Basuki et 
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al., 2020). Keramikan dan Nirwana merupakan sebutan untuk kawah air panas 

yang terdapat dalam kawasan.  Pengunjung dapat menikmati pemandangan di atas 

perahu sambil menyeberang di Danau Asam. Pengunjung juga dapat menikmati 

pemandangan di Danau Lebar, hamparan kawah Keramikan, serta mandi air panas 

di Nirwana.  

Ekowisata Suoh memiliki danau kecil selain Danau Lebar (67,6 Ha) dan 

Danau Asam (121,1 Ha), yaitu Danau Minyak (10 Ha) (Gambar 3(g)) dan Danau 

Belibis (2 Ha), dan keempatnya terbentuk akibat proses tekto vulkanik letusan 

Gunung Ratu pada tahun 1933 (Pemkab Lampung Barat, 2018).  Namun, Danau 

Belibis telah mengalami sedimentasi dan sudah tertutup vegetasi rawa.  Selain itu, 

terdapat hamparan Pasir Kuning (Gambar 3(h)), namun lokasi tersebut sulit 

diakses terutama saat musim hujan. 

 

 
 

Gambar 2. Pengunjung Ekowisata Suoh. 
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Keterangan: (a) Pintu masuk ekowisata dan loket di Danau Asam 

  (b) Pintu masuk ekowisata dan loket di Danau Lebar 

  (c) Fasilitas dan pemandangan Danau Asam 

  (d) Pemandangan di Danau Lebar 

  (e) Kawah Keramikan 

  (f) Kawah Nirwana 

  (g) Danau Minyak 

  (h) Pasir Kuning  

 

Gambar 3. Destinasi Ekowisata Suoh. 

 

 

Kecamatan Bandar Negeri Suoh memiliki total jumlah penduduk miskin 

sebanyak 16.042 dari 27.169 jiwa dan Kecamatan Suoh sebanyak 7.077 dari 

18.202 jiwa (Pemkab Lampung Barat, 2018), sehingga usaha pengembangan 

ekowisata Suoh diharapkan mampu meningkatkan pendapatan penduduk sekitar 

dan pendapatan daerah.  Ekowisata Suoh seperti danau merupakan prioritas 
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pengembangan oleh pemerintah Kabupaten Lampung Barat, namun beberapa 

kendala terjadi yang mengambat perkembangannya karena lokasinya yang cukup 

jauh (Airlangga et al., 2015).  Selain itu, TNBBS pada tahun 2019 fokus 

pemberdayaan masyarakat daerah penyangga kawasan TNBBS, salah satunya 

pada Pekon Sukamarga yang memiliki potensi wisata yang besar di kawasan 

TNBBS Resort Suoh (BBTNBBS, 2019). 

Pengelolaan ekowisata melalui penambahan pemberian 2 izin jasa dan 

total sudah 13 izin jasa wisata alam kepada masyarakat Suoh merupakan salah 

satu upaya yang telah dilakukan (BBTNBBS, 2019).  Upaya ini dilakukan dalam 

mengelola destinasi wisata ini secara berkelanjutan yang dapat meningkatkan 

perekonomian mereka dan meminimalisir kerusakan ekosistem. 

Aksesibilitas menuju objek Ekowisata Suoh dikategorikan cukup sulit.  

Jarak Ekowisata Suoh dari Bandar Lampung ±107 km dan memakan waktu ±5 

jam perjalanan.  Wilayah Kecamatan Suoh terisolir dan kelas jalan yang masih 

buruk, sehingga pilihan transportasi terbatas pada kendaraan roda dua dan mobil 

jip yang telah dimodifikasi (Airlangga et al., 2015).  Sehingga, kontribusi dari 

Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat untuk mengembangkan wisata di 

Suoh diantaranya melalui perbaikan infrastruktur jalan Sukabumi-Suoh maupun 

jalan di dalam wilayah objek wisata dan membangun pusat informasi wisata 

(BBTNBBS, 2019). 

 

B. Valuasi Ekonomi 

Salah satu potensi non kayu yang diatur dalam UU Nomor 41 Tahun 1999 

adalah pemanfaatan jasa lingkungan, hal tersebut telah dipertegas di dalam 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 6 Tahun 2007 tentang Tata Hutan dan 

Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, Serta Pemanfaatan Hutan yang 

menggantikan PP Nomor 34 Tahun 2002 Tentang Tata Hutan dan Penyusunan 

Rencana Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan Hutan dan Penggunaan Kawasan 

Hutan.  Berbeda dengan manfaat hutan yang tampak nyata seperti kayu, rotan, 

ikan, dan hewan buruan yang dapat dijual dan dikonsumsi, sehingga jasa 

lingkungan sedikit yang tampak nyata karena bersifat ekesternalitas (Muttaqin et 

al., 2017).   
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Peran hutan sebagai kawasan pengatur tata air, kesuburan tanah, 

penyangga kehidupan, sumber kehidupan, sumber plasma nutfah, dan tempat 

berlindung (Syofiandi et al., 2016). Jasa lingkungan merupakan kegiatan dalam 

memanfaatkan sumberdaya alam dengan tidak mengurangi dan merusak 

lingkungan serta fungsi utamanya (PP No. 3 Tahun 2008).  Jasa lingkungan ialah 

manfaat yang diperoleh masyarakat dari hubungan timbal-balik  yang dinamis 

yang terjadi di dalam lingkungan hidup, antara tumbuhan, binatang, dan jasa renik 

serta lingkungan non-hayati (Soviyanti, 2019).   

Persepsi atas nilai jasa lingkungan di tingkat masyarakat mungkin juga 

dipengaruhi oleh kebutuhan atas sumber daya hutan untuk kehidupan sehari-hari. 

Persepsi seseorang terhadap suatu obyek akan positif apabila sesuai dengan 

kebutuhannya, sebaliknya akan negatif apabila bertentangan dengan kebutuhan 

orang tersebut, sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan ekowisata 

(Lalika et al., 2020; Yanti et al., 2017). Persepsi merupakan suatu konsep dalam 

ilmu psikologi yang menyatakan sebuah proses individu dalam 

menginterprestasikan kesan–kesan sensoris mereka guna mengartikan arti bagi 

lingkungan mereka (Suarnayasa et al., 2017).  Selain itu keberadaan pasar untuk 

jasa lingkungan dapat memengaruhi persepsi mereka sehingga jika tidak ada 

permintaan atas jasa lingkungan, maka jasa lingkungan tersebut menjadi tidak 

bernilai (Muttaqin et al., 2017).  Pengetahuan mengenai nilai serta manfaat dari 

jasa lingkungan hutan dapat dijadikan rujukan bagi para pengambil kebijakan 

untuk mengalokasikan dana dan meningkatkan kepedulian masyarakat sekitar 

hutan untuk menjaga dan mempertahankan kelestarian hutan agar selalu berguna 

sepanjang masa (Midi et al., 2016).  

Kegiatan jasa lingkungan yang dapat dilakukan di hutan lindung salah 

satunya yaitu wisata alam.  Pemanfaatan jasa lingkungan dapat menjadi jalan 

keluar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan mengurangi pembukaan lahan. 

Ketergantungan masyarakat terhadap lahan hutan semakin tinggi, sehingga lahan 

kelola baru semakin banyak dibuka dari tahun ke tahun (Febryano et al., 2017).  

Objek wisata alam adalah sumber daya alam yang berpotensi serta memiliki daya 

tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami maupun setelah ada usaha 

budidaya.  Potensi yang termasuk sebagai objek wisata alam adalah flora dan 
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fauna, keunikan dan kekhasan ekosistem, gejala alam, dan budidaya sumber daya 

alam (Arniawati et al., 2017).   

Valuasi ekonomi adalah bentuk upaya yang dilakukan oleh manusia untuk 

memberikan nilai kuantitatif terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

sumber daya alam (SDA) dan lingkungan baik atas nilai pasar (market value) 

maupun nilai non pasar (non market value) (Al-khoiriah, 2017).  Nilai ekonomi 

didefinisikan secara umum sebagai pengukuran jumlah maksimum seseorang 

ingin megorbankan barang dan jasa untuk memperoleh barang dan jasa lainnya 

(Khoirudin et al., 2018).  Jika sumberdaya alam dan lingkungan hidup tidak 

memiliki nilai ekonomi maka sumberdaya tersebut secara ekonomis dapat dinilai 

rendah bahkan dianggap tidak berharga, oleh karena itu dapat dieksploitasi oleh 

masyarakat (Tegenie, 2015).  Oleh karena itu valuasi ekonomi dapat digunakan 

untuk mengetahui kesediaan membayar sebagai alat meningkatkan apresiasi dan 

kesadaran masyarakat terhadap lingkungan. 

Penilaian ekonomi suatu ekosistem tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan nilai atau harga saja pada sebuah sumber daya alam yang memang 

tidak memiliki pasar.  Maksud dari penilaian ekonomi suatu ekosistem adalah 

untuk membantu para pemangku kebijakan yang berkaitan dengan sumber daya 

alam di suatu negara untuk mengambil kebijakan terkait pengelolaan sumber daya 

tersebut agar terus lestari kebermanfaatannya sehingga dapat digunakan sepenuh-

penuhnya untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat di suatu negara 

(Muhammad, 2018).  Valuasi ekonomi juga berperan dalam perencanaan di 

tingkat makro dengan memasukkan unsur deplesi dan degradasi sumberdaya alam 

dan lingkungan dalam konteks perencanaan pembangunan (Bana et al., 2019). 

Penentuan nilai ekonomi sumberdaya alam merupakan hal yang sangat 

penting sebagai bahan pertimbangan dalam mengalokasikan sumberdaya alam 

yang semakin langka, sebagai rekomendasi tertentu pada kegiatan perencanaan 

dan pengelolaan.  Ada tiga langkah dalam menilai suatu ekosistem secara 

ekonomi (Husni, 2018), yaitu : 

1. Identifikasi manfaat dan fungsi ekosistem. 

2. Kuantifikasi segenap manfaat kedalam nilai uang. 
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3. Pilihan dan evaluasi kebijakan pemanfaatan sumberdaya alam yang terkandung 

dalam ekosistem itu. 

Konsep yang digunakan untuk memperkirakan nilai ekonomi sumberdaya 

adalah konsep Total Economic Value (TEV). Secara garis besar TEV 

dikelompokkan menjadi nilai guna (use value) dan nilai non-guna/intrinsik (non-

use value) (Kementerian Lingkungan Hidup, 2008). Nilai guna (use value) dibagi 

menjadi nilai guna langsung (indirect use value), nilai guna tak langsung (indirect 

use value) dan nilai pilihan (option value). Nilai non-guna dibagi menjadi nilai 

keberadaan (existence value), nilai warisan (bequest value) dan nilai pilihan 

(option value) (Widiastuti et al., 2016). 

Secara garis besar metode penilaian manfaat ekonomi (biaya lingkungan) 

suatu sumber daya alam dan lingkungan pada dasarnya dibagi kedalam dua 

kelompok besar (Manullang, 2019), yaitu berdasarkan pendekatan yang 

berorientasi pasar dan pendekatan yang berorientasi survey atau penilaian 

hipotesis yang disajikan sebagai berikut :  

1. Pendekatan Orientasi Pasar  

a. Penilaian manfaat menggunakan harga pasar aktual barang dan jasa (actual 

based market method)  

Penilaian manfaat menggunakan harga pasar aktual barang dan jasa dapat 

diketahui melalui perubahan dalam nilai hasil produksi (change in productivity) 

dan metode kehilangan penghasilan (loss of earning methods)  

b. Pertanyaan langsung terhadap kemauan dibayar (Willingness To Accept) 

Teknik valuasi ekonomi sumber daya yang tidak dapat dipasarkan (non-

market valuation) secara umum dapat digolongkan kedalam dua kelompok.  

Kelompok pertama adalah teknik valuasi yang mengandalkan harga implisit, 

dimana WTP terungkap melalui model yang dikembangkan. Teknik ini sering 

disebut teknik yang mengandalkan revealed WTP (keinginan membayar yang 

terungkap). Beberapa teknik yang termasuk kedalam kelompok yang pertama ini 

adalah travel cost, hedonic pricing, dan teknik yang relatif baru yang disebut 

random utility model.  Kelompok kedua adalah teknik valuasi yang didasarkan 

pada survei dimana keinginan membayar atau WTP diperoleh langsung dari 

responden, yang langsung diungkapkannya secara lisan maupun tertulis.  Dua 
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kelompok ini sebagian besar diterapkan sebagai metodologi valuasi terhadap 

barang-barang non-market valuation, contingent valuation method (CVM) 

termasuk kelompok exprerssed preference method dan travel costmethod (TCM) 

termasuk revealed preference method. 

2. Pendekatan Orientasi Survey 

Pendekatan orientasi survey dibagi menjadi 2 yaitu:  

a. Pertanyaan langsung terhadap kemauan membayar (Willingness To Pay). 

b. Pertanyaan langsung terhadap kemauan dibayar (Willingness To Accept). 

Dugaan kurva tawaran WTP dapat digunakan untuk menghitung besarnya 

surplus konsumen.  Surplus konsumen (consumen surplus) menunjukkan 

keuntungan yang diperoleh konsumen dari membeli suatu komoditas karena harga 

yang berlaku pada kondisi keseimbangan lebih rendah daripada harga yang 

mereka mau bayar (Wuran et al., 2018).  Surplus konsumen mencerminkan 

kepuasan yang dinikmati oleh konsumen.  Kepuasan konsumen adalah tingkat 

perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja yang ia rasakan dibandingkan 

dengan harapannya yang memiliki faktor-faktor yang menentukan suatu obyek 

ekowisata (Subangkit et al., 2014).   

Surplus konsumen adalah kelebihan yang diterima responden karena nilai 

WTP yang dibayarkan lebih tinggi dari pada nilai WTP rata-ratanya dalam bentuk 

biaya perjalanan (Arsalan et al., 2018; Hasbiah et al., 2018).  Surplus konsumen 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Bellamy, 2018). 

CS = ½  ×Vrata × (TCmax-TCrata-rata) 

Keterangan: 

CS =Surplus Konsumen 

Vrata =Jumlah Kunjungan rata-rata 

TCmax=Biaya Perjalanan Maksimum 

Tcrata =Biaya Perjalanan rata-rata 

 

C.Travel Cost Method 

Penilaian ekonomi ekowisata  menggunakan metode biaya perjalanan atau 

Travel Cost Method (TCM) maka semua yang dikeluarkan ketika diperjalanan dan 

ketika biaya wisata dihitung (Manullang et al., 2018).  Premis dasar dari metode 

biaya perjalanan menyatakan bahwa waktu dan biaya perjalanan yang dikeluarkan 
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oleh individu untuk mengunjungi suatu lokasi menceminkan harga atau nilai 

rekreasi tersebut (Jala et al., 2015; Suhel et al., 2019). 

Metode biaya perjalanan dapat menggunakan dua pendekatan yaitu biaya 

perjalanan berdasarkan zona wilayah (zonal travel cost method) dan biaya 

perjalanan individu (individual travel cost method). Dalam dua dekade terakhir, 

Individual Travel Cost Method (ITCM) lebih banyak digunakan mengingat 

kemajuan teknologi informasi dan kelebihannya karena mampu memotret 

karakteristik sosial ekonomi pengunjung seperti usia, pendapatan, dan pendidikan 

(Zulpikar et al., 2017).  Metode tersebut sedikit berbeda dengan Zonal Travel 

Cost Method (ZTCM) yang merupakan metode yang digunakan dengan 

mengumpulkan informasi kunjungan berdasarkan jumlah pengunjung dari 

berbagai lokasi yang berbeda jarak (Putri et al., 2019).  Beberapa cara untuk 

mendekati permasalahan dengan menggunakan variasi TCM, antara lain sebagai 

berikut.  

a). Zonal Travel Cost Method dengan memaksimumkan penggunaan data 

sekunder dan menggunakan sedikit data primer sederhana yang dikumpulkan dari 

para pengunjung.  Persamaan ZTCM (Fauzi, 2006):  

Vhj/Nh = f(Phj, SOCh, SUBh)  

Keterangan: 

Vnj/Nh = Tingkat partisipasi zona h (kunjungan perkapita kelokasi/h) 

Phj  = Biaya perjalanan dari zona h ke lokasi j 

SOCh  = vector dari karakteristik sosial ekonomi zona h 

SUBh  = vector dari karakteristik lokasi rekreasi substitusi untuk individu di 

zona h. 

b). Individual Travel Cost Method didasarkan pada data primer yang diperoleh 

melalui survei dan teknik statistika.  Persamaan ITCM yaitu (Fauzi, 2006): 

Vij = f ( cij , Tij , Qij , Sij , Mi)  

Keterangan: 

Vij  = jumlah kunjungan oleh individu i ke objek wisata j 

Cij  = biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh individu i untuk mengunjungi  

objek wisata j 
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Tij  = biaya waktu yang dikeluarkan oleh individu i untuk mengunjungi objek     

wisata j 

Qij  = persepsi responden terhadap kualitas lingkungan yang dikunjungi 

Sij  = karakteristik objek wisata substitusi yang mungkin ada di tempat lain 

Mi  = pendapatan dari individu i  

Metode biaya perjalanan telah banyak dipakai dalam perkiraan nilai suatu 

taman rekreasi dengan menggunakan berbagai variabel.  Pertama kali 

dikumpulkan data mengenai jumlah pengunjung taman, biaya perjalanan, serta 

faktor-faktor lain seperti tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, dan mungkin 

juga agama dan kebudayaan serta kelompok etnik dan sebagainya (Manullang, 

2019).  Data atau informasi tersebut diperoleh dengan cara mewawancarai para 

pengunjung taman rekreasi tersebut mengenai jarak tempuh mereka ke lokasi 

taman rekreasi tersebut, biaya perjalanan yang dikeluarkan, lamanya waktu yang 

digunakan, tujuan perjalanan, tingkat pendapatan rata-rata, dan faktor sosial 

ekonomi lainnya.   

Penerapan TCM dan hasil penilaian yang diperoleh agar tidak ambigu, 

maka harus dibentuk asumsi dasar dalam fungsi permintaan sebagai berikut: (a) 

biaya perjalanan dan biaya waktu digunakan sebagai proksi atas harga dari 

rekreasi; (b) waktu perjalanan bersifat netral, artinya tidak menghasilkan utilitas 

atau disutilitas; dan (c) perjalanan merupakan perjalanan tunggal (Fauzi, 2006). 

Meskipun dianggap sebagai suatu pendekatan yang praktis, TCM memiliki 

beberapa kelemahan yaitu: 1) TCM berlandaskan asumsi bahwa setiap orang 

hanya akan memiliki satu tempat tujuan dalam mengunjungi objek wisata yang 

akan dituju dan tidak menelaah jika seseorang melakukan kunjungan lebih dari 

satu (multipurpose visit); 2) TCM kurang membedakan seseorang yang 

sebenarnya datang dari golongan yang berlibur (holiday makers) dan seseorang 

yang memang tinggal di sekitar objek wisata (resident); 3) masalah dari 

pengukuran nilai atas waktu (value of time), bahwa sebenarnya waktu mempunyai 

nilai intrinsik yang tercermin dalam bentuk pengorbanan (Fauzi, 2006). 

Nilai yang dikeluarkan oleh pengunjung berbeda-beda disebabkan 

akomodasi, jarak dan keinginan yang beragam untuk menikmati suatu objek 

wisata. Semakin jauh daerah asal pengunjung mengakibatkan pengeluaran akan 



 
 

17 

 
 

biaya perjalanan semakin tinggi dan biaya perjalanan dipengaruhi oleh jarak 

rumah menuju tempat obyek wisata yang akan dinikmati. Tingginya biaya 

perjalanan yang dikeluarkan pengunjung untuk menikmati wisata alam ini 

menunjukkan bahwa untuk meningkatkan pendapatan pengelola dapat menaikkan 

tarif tiket masuk dengan disertai peningkatan pelayanan sarana dan prasana yang 

mendukung (Simanjorang et al., 2018). 

 

D. Ekowisata  

Pemerintah Indonesia tidak menggunakan istilah “ekowisata” melainkan 

“wisata alam” dalam peraturan apapun. Istilah  ekowisata pada umumnya 

digunakan oleh akademisi dan praktisi pariwisata. Menurut mereka, ekowisata 

memiliki makna yang sedikit berbeda dengan pariwisata berbasis alam (wisata 

alam) (Muttaqin et al., 2017).  Ekowisata  merupakan suatu kegiatan wisata yang 

memperhatikan keberlanjutan (sustainable) terhadap kelestarian  dari  sumberdaya  

pariwisata (Susanto dan Kiswantoro, 2019).  Pengertian ini sejalan dengan 

pernyataan Muhammad (2018) bahwa ekowisata adalah kegiatan wisata yang 

berwawasan lingkungan yang kegiatan dilakukan pada kawasan pelestarian alam 

sehingga bersifat tidak merusak kealamiahan dari kawasan tersebut.  Kegiatan 

ekowisata mengintegrasikan kegiatan pariwisata, pemberdayaan lokal, dan 

konservasi, sehingga masyarakat dapat menikmati keuntungan dari 

pengembangan potensi lokal (Saputra et al., 2014).  Menurut Febryano dan Rusita 

(2018), pengunjung objek ekowisata secara tidak langsung dapat memahami 

bahwa konsevasi merupakan hal yang perlu dilestarikan. 

Keindahan bentang alam dan adanya suatu areal yang khas dengan area 

vulkanik yang dapat dijadikan andalan untuk menarik kedatangan wisatawan ke 

kabupaten tersebut.  Ruang ekowisata memiliki objek dan atraksi wisata, sehingga 

ruang ini digunakan untuk aktivitas wisata interpretatif untuk wisata pendidikan 

maupun nonpendidikan (Nugraha et al., 2015).  Salah satu pengelolaan hutan 

yang diyakini dapat memberikan manfaat ekonomi, budaya, dan sosial secara 

berkelanjutan adalah pengembangan ekowisata (Yuniarti et al., 2018).  

Perkembangan sektor pariwisata ditandai dengan banyaknya kunjungan 

wisatawan yang mampu meningkatkan pemasukan sektor tersebut (Marcelina  et 

al., 2018). Wisata dapat memberikan dukungan finansial untuk konservasi dan 
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masyarakat di sekitarnya serta dapat meningkatkan penelitian dan pendidikan 

untuk pengembangan kawasan itu sendiri (Rusita et al., 2019).   

Semua definisi yang dikemukakan menekankan pada kunjungan yang 

bertanggung jawab ke daerah yang masih relatif alami atau yang belum terganggu 

sama sekali, ekowisata berfokus pada upaya konservasi alam dan budaya, 

menyejahterakan masyarakat lokal dengan mempertahankan unsur sosial-budaya 

yang ada di daerah tersebut.  Kegiatan ekowisata hanya boleh dilakukan di dalam 

zona pemanfaatan dalam kawasan pelestarian alam, hal tersebut dikarenakan zona 

tersebut memang diperuntukkan sebagai kawasan pemanfaatan sumber daya alam 

yang ada di kawasan tersebut (Muhammad, 2018).  

Pengelolaan ekowisata harus didukung atau melibatkan komunitas 

masyarakat setempat sebagai bagian penting dalam kaitannya dengan konsepsi 

kegiatan ekowisata yaitu pariwisata, konservasi, dan pemberdayaan masyarakat 

lokal (Prasetyo et al., 2019).  Pemberdayaan masyarakat sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat agar dapat memanfaatkan 

sumber daya hutan secara optimal dan adil melalui pemberian akses dan 

pengembangan kapasitas dalam rangka kesejahteraan masyarakat (Safe‟i et al., 

2018).  Keberagaman atraksi wisata yang dimiliki selalu diindikasikan sebagai 

tolok ukur dari kualitas sebuah destinasi wisata, sehingga pemeliharaan yang baik 

oleh masyarakat lokal juga diperlukan karena kualitas daya tarik atau atraksi 

wisata semakin lama akan semakin menurun (Wiradipoetra et al., 2016). Selain 

itu, perlu penguatan organisasi yang berfokus pada peran dan proses pengambilan 

keputusan, mobilisasi dan manajemen sumber daya, komunikasi dan koordinasi, 

serta resolusi konflik (Febryano et al., 2014).  Modal sosial yang baik dapat 

memfasilitasi tindakan kolektif masyarakat dan memberikan pengaruh yang kuat 

pada proses peningkatan kesejahteraan sosial (Qurniati et al., 2017).  Kegiatan 

ekowisata ini memberikan dampak positif tidak hanya untuk para pelaku wisata, 

dampak positif juga turut dirasakan oleh masyarakat lokal serta lingkungan tempat 

wisata itu berada.  Selain manfaat yang dirasakan secara langsung oleh 

masyarakat lokal, terdapat nilai lain yang dapat  dihitung dari biaya perjalanan 

yang juga dipengaruhi oleh karakteristik pengunjung. 
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Beragamnya karakteristik dan latar belakang wisatawan menyebabkan 

beragamnya keinginan dan kebutuhan mereka akan berwisata.  Pengelompokan-

pengelompokan wisatawan dapat memberi informasi mengenai alasan setiap 

kelompok mengunjungi obyek wisata tersebut.  Gambaran mengenai wisatawan 

biasanya juga dibedakan berdasarkan karakteristik perjalanannya (trip descriptor) 

dimana jenis perjalanan ini juga dapat dibedakan berdasarkan lama perjalanan, 

jarak yang ditempuh, waktu melakukan perjalanan, pengorganisasian perjalanan, 

besar pengeluaran dan lain lain, serta karakteristik wisatawannya (Hutagalung, 

2020). 

Memahami mengenai nilai dari berbagai jasa lingkungan tersebut sangat 

penting dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya yang 

menguntungkan dari sisi ekonomi dan berkelanjutan dari sisi lingkungan.  Namun 

demikian, nilai ekonomi sumber daya alam yang menawarkan keindahan alam 

atau lanskap, pada umumnya bersifat non-market atau tidak dapat diperdagangkan 

(Jala et al., 2015).  Untuk mengestimasi nilai ekonomi dari jasa lingkungan 

tersebut harus menggunakan teknik penilaian (valuation) tertentu. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai dengan Januari 

2021.  Penelitian dilakukan di Ekowisata Suoh, Taman Nasional Bukit Barisan, 

Resort Suoh yang terletak di Kecamatan Suoh dan Bandar Negeri Suoh, 

Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Destinasi di dalam Ekowisata 

Suoh meliputi Danau Lebar, Danau Minyak, Keramikan, Pasir Kuning, Danau 

Asam, Danau Asam, dan Danau Belibis dengan dua pintu masuk yaitu di Danau 

Asam dan Danau Lebar. 

 

 
 

Gambar 4. Peta lokasi Ekowisata Suoh. 
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B. Alat dan Objek Penelitian  

Alat yang digunakan berupa kuesioner, alat tulis, papan, kamera, alat 

perekam, laptop,  Microsoft Office dan Software Minitab 17.  Objek dari 

penelitian ini adalah pengunjung Ekowisata Suoh yang kemudian disebut sebagai 

responden setelah bersedia menjawab kuesioner.  

 

C. Metode Pengambilan Data 

Metode yang dilakukan dalam pengambilan data penelitian sebagai 

berikut. 

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan secara langsung dan terstruktur menggunakan 

kuesioner terhadap responden yang dipilih dengan kriteria tertentu.  Populasi yang 

digunakan adalah pengunjung Ekowisata Suoh.  Sampel merupakan bagian yang 

mewakili populasi tersebut untuk digunakan dalam penelitian.  Metode yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dilakukan 

berdasarkan penilaian atau pandangan dari peneliti berdasarkan tujuan dan 

maksud penelitian sehingga peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu,  

yaitu responden berusia 17-60 tahun dan hanya melakukan perjalanan tunggal.  

Penentuan sampel penelitian yakni dengan memilih pengunjung yang datang baik 

individu maupun berkelompok (dipilih satu orang sebagai wakil). Responden 

yang merupakan pengunjung yang datang dengan anggota kelompok yang 

beragam maka akan mewakili anggota kelompok yang seragam dengan respon 

saja. 

Jumlah kunjungan Ekowisata Suoh menurut data oleh Resort Suoh pada 

tahun 2017, 2018, 2019, dan 2020 masing-masing sebanyak 7.104 orang, 13.719 

orang, 17.419 orang, dan 6.992 orang.  Rata-rata kunjungan Ekowisata Suoh sejak 

tahun 2017-2020 adalah sebanyak 11.308 orang per tahun.  Data tersebut 

menyatakan jumlah populasi menunjukkan angka lebih besar dari 100 

pengunjung, sehingga untuk mengurangi penyimpangan dalam penelitian ini 

digunakan batas error 10% dan tingkat kepercayaan 90%.  Tingkat kepercayaan 

yang dikehendaki tergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia 

(Sugiyono, 2014).   
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Rumus Slovin digunakan untuk menghitung jumlah sampel minimum dari 

populasi terbatas.  Pengumpulan data dilakukan sampai terkumpul seperti pada 

hasil perhitungan sampel dari Rumus Slovin sebagai berikut. 

n =N/(1+Ne
2
) 

 =11308/(1+11308×0,1
2
) 

 =99,12 

keterangan: 

n = Jumlah sampel  

N = Rerata jumlah pengunjung pada tahun 2017-2020 

E = error 10% 

Hasil perhitungan menunjukkan jumlah sampel yang diambil sebanyak 

99,12 orang dan dibulatkan ke atas menjadi 100 orang. Hal tersebut dilakukan 

untuk menjaga error berada pada ≤10%.  

Jenis data yang diambil saat wawancara adalah biaya perjalanan dan 

karakteristik pengunjung.  Biaya perjalanan yang dikeluarkan pengunjung untuk 

menuju Ekowisata Suoh seperti biaya tiket masuk, asuransi dan parkir, biaya 

konsumsi (dikurangi biaya konsumsi harian), biaya transportasi, dan biaya lain-

lain seperti biaya sewa jasa perahu, sewa jasa pemandu, sewa tenda, ojek, tempat 

tinggal, dan toilet. Karakteristik pengunjung meliputi umur, jenis kelamin, status 

pernikahan, asal pengunjung, jarak tempuh ke lokasi wisata, waktu tempuh, 

pendidikan, pekerjaan, pendapatan, tingkat kunjungan, dan alat transportasi.  

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder yang 

berkaitan dengan penelitian ini serta mencari data-data pendukung wawancara. 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan berbagai data penunjang penelitian 

berasal dari jurnal, buku, penelitian lain yang terkait serta data-data lainnya dari 

lembaga/instansti terkait. Data sekunder merupakan data pustaka yang didapat 

dari pengelola maupun pihak lain berupa data kondisi umum, jumlah pengunjung 

5 tahun terakhir di Ekowisata Suoh dan literatur sebagai penunjang dalam 

penelitian.  
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D. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif.  

Penelitian kuantitatif  menghasilkan output berupa angka statistik baik dalam data 

deskriptif atau pun inferensial (Zein et al., 2019).  Prosedur analisis data pada 

penelitian ini menggunakan tiga jenis analisis, yaitu analisis diskriptif, analisis 

nilai ekonomi, dan analisis regresi. Berikut ini merupakan penjelasan dari ketiga 

analisis tersebut : 

1. Analisis Deskriptif Karakteristik Pengunjung 

Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data untuk memberikan 

kesimpulan umum dari hasil penelitian berdasarkan satu sampel. Analisis ini 

menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan karakteristik pengunjung.  

Karakteristik akan membahas tentang distibusi responden menurut kelas umur, 

jenis kelamin, status pernikahan, asal pengunjung, jarak tempuh ke lokasi wisata, 

waktu tempuh, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, tingkat  

kunjungan, alat transportasi, cara berkunjung dan jumlah anggota (Ali et al., 

2018; Hutagalung, 2020; Zulpikar, 2017).  

2. Analisis Nilai Ekonomi 

Tahapan-tahapan dalam mencari nilai ekonomi berdasarkan biaya 

perjalanan menggunakan metode individual travel cost yaitu menghitung biaya 

perjalanan tiap individu, mencari biaya perjalanan rata-rata, lalu menghitung nilai 

ekonomi total per tahun (Putri dan Juwana, 2019). 

a. Biaya perjalanan total dihitung dengan rumus sebagai berikut (Bakri et al., 

2019). 

BPT = BTm + BP + BT  + BK +BLs 

Keterangan: 

BPT = Biaya perjalanan total (Rp/orang) 

BTm = Biaya tiket masuk danasuransi (Rp/orang) 

BP = Biaya parkir (Rp/orang) 

BT = Biaya transportasi (Rp/orang) 

BK = Biaya Konsumsi dikurangi biaya konsumsi harian (Rp/orang) 

BL = Biaya lain-lain (Rp/orang) 
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b. Besarnya biaya perjalanan rata-rata dari jumlah total biaya perjalanan yang 

dikeluarkan oleh pengunjung selama berwisata dihitung dengan rumus berikut 

(Bakri et al., 2019): 

ATC =  
∑      

 
 

Keterangan: 

ATC = Biaya perjalanan rata-rata (Rupiah/ kunjungan) 

BPT = Biaya perjalanan total (Rupiah/kunjungan) 

n = Total responden (orang) 

3. Nilai Ekonomi 

Nilai ekonomi jasa Ekowisata Suoh dapat dihitung dengan rumus berikut 

(Bakri et al. 2019). 

NE = ATC × N 

Keterangan: 

NE = Nilai ekonomi jasa Ekowisata Suoh (Rupiah) 

ATC = Biaya perjalanan rata-rata (Rupiah/ kunjungan) 

N = Jumlah pengunjung rata-rata/ tahun 

4. Analisis Regresi 

Analisis regresi dilakukan untuk mengetaui pengaruh karakteristik 

pengunjung terhadap biaya perjalanan yang dikeluarkan. Pola hubungan antar 

variabel dalam analisis regresi berganda diekspresikan dalam sebuah persamaan 

regresi yang dapat diformulasikan sebagai berikut. 

Y = α + β1[AGE]+ β2[SEX]+ β3[MRIED]+ β4[D1]+ β5[DISTC]+ β6[TIME]+ 

β7[D2]+ β8[D3]+ β9[INCM]+ β10[D4]+ β11[MODA]+ β12[MEMB]+ β13[D5] 

Dimana: 

Y = Biaya perjalanan (Rp ribu) 

α  = Konstanta  

β  = Koefesien 

[AGE] = Usia (tahun) 

[SEX] = Jenis kelamin 

[MRIED] =Status pernikahan 

[D1] =Asal pengunjung 

[DISTC] =Jarak tempuh (km) 
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[TIME] =Waktu tempuh (jam) 

[D2] =Pendidikan 

[D3] =Pekerjaan 

[INCM] =Pendapatan per bulan (Rp juta/bulan) 

[D4] =Tingkat kunjungan 

[MODA] =Alat transportasi 

[MEMB] = Jumlah anggota 

[D5] =Cara Berkunjung 

Adapun model pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Pengujian model secara keseluruhan (Uji F) 

Nilai uji F dapat digunakan untuk menentukan apakah secara serentak 

semua variabel independen mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 

variabel dependen.  Adanya pengaruh apabila nilai P value kurang dari batas kritis 

penelitian, misalnya pada uji ini, nilai P value regression pada analysis of 

variance sebesar 0,000<0,1 α maka disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

independen mempunyai pengaruh bermakna terhadap variabel dependen.   

b. Pengujian koefisien secara parsial (Uji T) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 

variabel bebas secara individual (parsial) terhadap variabel terikat (Trismiwati, 

2018).  Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang 

di dalam model regresi memiliki pengaruh secara individu terhadap variabel 

dependen dengan memperhatikan keberadaan variabel lain di dalam model. Hasil 

dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh parsial apabila nilai P value (P) kurang dari 

batas kritis penelitian. Semua variabel independen dengan nilai P value <0,1 α  

maka semua berpengaruh secara individu terhadap Y dengan memperhatikan 

variabel lain. 

c. Uji determinasi (R (square) dan R (adj)) 

Koefisien determinasi R
2
 merupakan ukuran persentase total variansi 

dalam Y yang dijelaskan oleh model regresi/variabel bebas.  Koefisien 

determinasi dinyatakan dalam persen (%) sehingga harus dikalikan dengan 100%.  

Nilai R
2 

berkisar antara 0 sampai 1, jika R
2
=1, artinya garis regresi tersebut 

menjelaskan 100% variasi dalam variabel terikat dan sebaliknya.  Jika R
2
=0 maka 
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garis regresi tersebut tidak menjelaskan sedikitpun variasi dalam variabel terikat.  

Suatu model regresi dikatakan baik apabila koefisien determinasinya mendekati 

satu.  
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Pengunjung Ekowisata Suoh didominasi oleh pengunjung berusia 17-25 

tahun dan sebagian besar adalah laki-laki serta berstatus lajang. Pengunjung 

kebanyakan adalah masyarakat lokal Lampung Barat, sehingga dominansi jarak 

tempuh cukup dekat yaitu <10 km dan waktu tempuh yang dibutuhkan <2 jam. 

Tingkat kunjungan responden sebagian besar ≥4 kali dan sebagian besar 

responden bersedia untuk berkunjung kembali.  Latar belakang tingkat pendidikan 

pengunjung didominasi oleh lulusan SMA/SLTA sederajat.  Mayoritas pekerjaan 

responden adalah wirausaha serta pendapatan pengunjung yang berwisata berkisar 

Rp2.000.000,00-4.000.000,00. Alat transportasi yang banyak digunakan adalah 

mobil dan didominasi oleh keluarga. Jumlah anggota didominasi 1-5 orang. 

Biaya perjalanan total yang dikeluarkan oleh pengunjung Ekowisata Suoh 

sebesar Rp9.531.441,00.  Selanjutnya, biaya perjalanan rata-rata yang didapatkan 

dari 100 responden adalah sebesar Rp95.314,41. 

Nilai ekonomi diperoleh dengan perhitungan biaya perjalanan rata-rata 

individu ke Ekowisata Suoh dan dikalikan dengan jumlah rata-rata pengunjung 

per tahun.  Hasil perhitungan tersebut menunjukkan nilai ekonomi sebesar 

Rp1.077.815.348,28. 

Karakteristik pengunjung yang berpengaruh secara nyata terhadap biaya 

perjalanan yaitu pekerjaan sebagai PNS, jarak tempuh, alat transportasi motor, 

serta cara berkunjung dengan berpasangan, keluarga, dan kelompok.  Simpulan ini 

dapat dilihat pada angka P value pekerjaan sebagai PNS yaitu sebesar 0,094, jarak 

tempuh yang ditunjukkan dengan P value 0,012, alat transportasi motor dengan P 

value sebesar 0.005, serta cara berkunjung wisatawan dengan berpasangan, 

keluarga, dan berkelompok dengan P value 0,004; 0,003; 0,005. 
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B. Saran 

Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat dilaksanakan untuk melihat 

besarnya dampak ekonomi Ekowisata Suoh terhadap pendapatan daerah serta 

masyarakat di sekitar lokasi.  Selain itu penelitian mengenai penilaian responden 

pada saat sebelum dan sesudah mengunjungi Ekowisata Suoh juga dibutuhkan. 

Penelitian lebih lanjut mengenai ekonomi total Ekowisata Suoh 

dibutuhkan untuk menciptakan pemanfaatan sumberdaya hutan yang lebih efisien 

melalui perhitungan ekonomis yang memuaskan.  Penelitian serupa dengan 

menggunakan variabel-variabel lain seperti tingkat kunjungan pada hari-hari 

tertentu dan tingkat kunjungan pada masing-masing gerbang masuk wisata 

dibutuhkan untuk mendapatkan hasil yang lebih rinci. 

Nilai ekonomi jasa Ekowisata Suoh dapat ditingkatkan melalui perbaikan 

akses jalan menuju wisata demi kemudahan berekreasi.  Pada saat penelitian ini 

berlangsung, sebagian infrastruktur jalan menuju Suoh telah diperbaiki, dan 

sebagian yang lain masih merupakan jalan berbatu.  Selain itu, penerapan protokol 

kesehatan selama pandemi covid-19 perlu diperketat dengan pengawasan lebih 

agar pengunjung merasa lebih aman.  Pengunjung dan masyarakat yang terlibat 

dalam aktivitas wisata di Ekowisata Suoh juga diharapkan dapat mengelola dan 

memanfaatkan sumberdaya yang ada secara bijak sebagai aset berharga bagi 

Kabupaten Lampung Barat dan seluruh masyarakat yang menggantungkan 

perekonomiannya pada objek wisata ini. 
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